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 Abstract.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) apakah ada 

hubungan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan 

menggiring bola dalam permainan bola basket mahasiswa 

PENJASKESREK STKIP YPUP Makassar; (2) Apakah ada 

hubungan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola 
dalam permainan bola basket mahasiswa PENJASKESREK 

STKIP YPUP Makassar; (3) Apakah ada hubungan secara 

bersama-sama antara kelentukan pergelangan tangan dan 

kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket mahasiswa PENJASKESREK STKIP 

YPUP Makassar. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan 

mahasiswa PENJASKESREK Angkatan 2018 STKIP YPUP 

Makassar. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 orang. Dalam penelitian 

ini cara pengambilan sampelnya yaitu degan cara teknik simple 
random sampling dimana sampel diambil secara acak. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, analisis korelasi, dan analisis regresi pada taraf 

signifikan α = 0,05 melalui program SPSS versi 21.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada hubungan yang 

signifikan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan 

menggiring bola dalam permainan bola basket mahasiswa 

PENJASKESREK STKIP YPUP Makassar, dengan nilai r= 

0,664 (ρ < α = 0,05); (2) Ada hubungan yang signifikan 

kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket mahasiswa PENJASKESREK STKIP 

YPUP Makassar, dengan nilai r= 0,784 (ρ < α = 0,05); (3) Ada 

hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 

kelentukan pergelangan tangan dan kelincahan terhadap 

terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan bola 

basket mahasiswa PENJASKESREK STKIP YPUP Makassar, 

dengan nilai koefisien determinan (R2) = 0,752 atau 75,2%. 
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A. PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan aktivitas yang 

memiliki tujuan tertentu, seperti halnya 

melatih tubuh untuk kesehatan jasmani 

maupun rohani. Sehingga olahraga yang 

rutin dapat memiliki manfaat untuk 

menjaga kesehatan tubuh. Dikarenakan 

metabolisme dalam tubuh dapat berjalan 

lancar.Dengan begitu, penyerapan serta 

distribusi nutrisi dapat bekerja dengan 
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efektif dan efisien. Sehingga pengertian 

Olahraga secara umum adalah suatu 

bentuk aktivitas fisik yang terencana dan 

terstruktur, yang dimana melibatkan 

gerakan tubuh secara berulang-ulang demi 

mendapatkan hasil yang baik.Dengan 

tujuan sebagai peningkatan kebugaran 

jasmani maupun rohani tiap manusia. 

Olahraga juga bisa dilakukan oleh orang 

dewasa, anak-anak, hingga lanjut usia 

selagi dia mampu. Olahraga juga telah 

menjadi bagian hidup dari sebagian 

masyarakat perkotaan maupun pedesaan. 

Olahraga merupakan aktivitas 

yang memiliki tujuan tertentu, seperti 

halnya melatih tubuh untuk kesehatan 

jasmani maupun rohani. Sehingga 

olahraga yang rutin dapat memiliki 

manfaat untuk menjaga kesehatan tubuh. 

Dikarenakan metabolisme dalam tubuh 

dapat berjalan lancar.Dengan begitu, 

penyerapan serta distribusi nutrisi dapat 

bekerja dengan efektif dan efisien. 

Sehingga pengertian Olahraga secara 

umum adalah suatu bentuk aktivitas 

fisik yang terencana dan terstruktur, 

yang dimana melibatkan gerakan tubuh 

secara berulang-ulang demi 

mendapatkan hasil yang baik. 

Olahraga merupakan suatu aktivitas 

gerak tubuh, mulai dari anggota tubuh 

bagian atas atau bagian bawah. Dikatakan 

aktivitas karena memiliki tujuan pada 

akhirnya, yakni kualitas hidup yang 

meninggkat sehingga menjadikan tubuh 

menjadi sehat dan bugar. Olahraga bola 

basket merupakan salah satu cabang 

olahraga permainan beregu yang masing-

masing regu terdiri dari lima orang 

pemain. Tujuan permainan ini adalah 

menciptakan poin dengan memasukkan 

bola sebanyak-banyaknya ke dalam 

keranjang lawan dan menjaga keranjang 

sendiri dari serangan lawan. Permainan 

bola basket mempunyai gerakan dasar 

melempar, menangkap dan menggiring 

bola dengan menggunakan tangan yang 

dipantulkan kebawah. Permainan bola 

basket dilakukan di lapangan dengan 

ukuran-ukuran tertentu, dapat dilakukan di 

lapangan indoor/outdoor. 

Permainan bola basket digemari di 

masyarakat terutama di kalangan anak-

anak dan remaja olahraga bola basket 

adalah olahraga menyenangkan, 

kompotitif, mendidik, menghibur dan 

menyehatkan. Keterampilan-keterampilan 

perseorangan seperti tembakan, umpan, 

dribel dan rebound, serta kerja tim untuk 

menyerang dan bertahan, adalah prasyarat 

agar berhasil dalam memainkan olahraga 

ini. 

Olahraga basket merupakan olahraga 

yang menggunakan bola dan dimainkan 

secara beregu. Tiap regunya dimainkan 

oleh 5 orang pemain. Olahraga ini pada 

umumnya dimainkan dalam ruangan yang 

tertutup atau indoor.Olahraga ini dapat 
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dimainkan oleh siapa saja, tua dan muda 

belajar memainkannya. Karena selain 

dengan mengunakan bola yang cukup 

besar, juga mudah untuk mempelajari 

teknik dasarnnya. Olahraga bola basket ini 

menjadi olahraga yang paling banyak 

diminati anak-anak muda di Amerika 

Serikat. Bahkan, tidak sedikit atlet dan 

klub basket Amerika diidolakan anak 

muda Indonesia.  Permainan bola basket 

adalah suatu permainan yang dimainkan 

oleh dua regu dimana masing-masing regu 

terdiri dari lima orang pemain. Inti dari 

permainan ini adalah berusaha mencari 

nilai atau angka sebanyak-banyaknya 

dengan cara memasukkan bola ke 

keranjang (basket) lawan. Dalam 

memainkan bola, pemain dapat mendorong 

bola, memukul bola dengan telapak tangan 

terbuka, melemparkan atau menggiring 

bola ke segala penjuru dalam arena 

permainan. Bermain bola basket juga dapat 

meningkatakan kebugaran jasmani. 

Menggiring bola (dribbling ball) 

adalah suatu usaha membawa bola 

kedepan. Caranya yaitu dengan memantul-

mantulkan bola kelantai dengan satu 

tangan. Saat bola bergerak ke atas telapak 

tangan menempel pada bola dan mengikuti 

arah bola. Tekanlah bola saat mencapai 

titik tertinggi kearah bawah dengan sedikit 

meluruskan siku tangan diikuti dengan 

kelenturan pergelangan tangan. 

Menggiring bola dalam permainan bola 

basket dapat dibagi menjadi dua cara, yaitu 

menggiring bola rendah dan menggiring 

bola tinggi. Menggiring bola rendah 

bertujuan untuk melindungi bola dari 

jangkauan lawan. Menggiring bola tinggi 

dilakukan untuk mengadakan serangan 

yang cepat ke daerah pertahanan lawan.  

Kelentukan sebagai salah satu 

komponen kesegaran jasmani, merupakan 

kemampuan menggerakkan tubuh atau 

bagian-bagiannya seluas mungkin tanpa 

terjadi ketegangan sendi dan otot. Terdapat 

dua macam kelentukan, yaitu kelentukan 

dinamis (aktif), dan kelentukan statis 

(pasif) kelentukan dinamis adalah 

kemampuan menggunakan persendian dan 

otot secara terus menerus dalam ruang 

gerak yang penuh dengan cepat, dan tanpa 

tahanan gerakan. Kelentukan statis adalah 

kemampuan sendi untuk melakukan gerak 

dalam ruang yang besar. 

Kelentukan dibutuhkan oleh banyak 

cabang olahraga, namun demikian tedapat 

perbedaan kebutuhan kelentukan untuk 

setiap keberhasilan penampilannya. 

Misalnya, cabang olahraga senam, 

beberapa nomor atletik, renang, selam, dan 

gulat membutuhkan tingkat kelentukan 

yang tinggi. Sementara itu sepak bola, 

basket hanya membutuhkan kelentukan 

dengan tingkat normal. Terdapat dua 

macam tes kelentukan, yaitu kelentukan 

relatif (relatif flexibility) dan kelentukan 

mutlak (absoludflexibility). Tes kelentukan 
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relatif dirancang tidak hanya untuk 

mengukur keluasan gerak tertentu tetapi 

juga panjang dan lebar bagian tubuh yang 

mempengaruhinya. Tes kelentukan mutlak 

hanya mengukur kelentukan satu gerakan 

yang dibutuhkan oleh suatu tujuan 

penampilan. 

Kelincahan merupakan salah satu 

komponen kesegaran jasmani yang sangat 

diperlukan pada semua aktivitas yang 

membutuhkan kecepatan perubahan posisi 

tubuh dan bagian-bagiannya. Disamping 

itu kelincahan merupakan prasyarat untuk 

mempelajari dan memperbaiki 

keterampilan gerak dan teknik olahraga, 

terutama gerakan-gerakan yang 

membutuhkan koordinasi gerak. Lebih 

lanjut, kelincahan sangat penting untuk 

jenis olahraga yang membutuhkan 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

perubahan-perubahan situasi dalam 

pertandingan. 

Dari hasil pengamatan peneliti di 

kampus STKIP YPUP Makassar, 

permainan bola basket adalah permainan 

yang digemari sebagian besar mahasiswa. 

Hal itu terlihat saat para mahasiswa 

mengikuti mata kuliah olahraga bola 

basket. Tetapi tidak semua mahasiswa 

memiliki kemampuan dalam keterampilan 

dasar bola basket, khususnya kemampuan 

menggiring bola dalam permainan bola 

basket. Para mahasiswa yang gemar 

dengan permainan bola basket belum 

mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi agar dapat melakukan 

teknik menggiring bola basket. 

Permasalahan yang terlihat dari hasil 

pengamatan peneliti, ada beberapa faktor 

keterampilan bola basket mahasiswa 

PENJASKESREK STKIP YPUP 

Makassar, yaitu kurangnya penguasaan 

teknik menggiring bola dalam permainan 

bola basket. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya kelentukan pergelangan tangan 

serta kelincahan dan lain-lain yang kurang 

baik menyebabkan hasil menggiring bola 

dalam permainan bola basket kurang 

optimal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membuktikan apakah ada hubungan 

kelentukan pergelangan tangan tehadap 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket, untuk mengetahui 

hubungan kelincahan terhadap 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket, dan untuk 

membuktikan apakah ada hubungan 

kelentukan pergelangan tangan dan 

kelincahan secara barsama-sama terhadap 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket Mahasiswa 

PENJASKESREK STKIP YPUP 

Makassar. 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana kontribusi 

kelentukan pergelangan tangan dan 

kelincahan terhadap kemampuan 
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menggiring bola dalam permainan bola 

basket. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan jenis penelitian 

korelasional. Tempat penelitiana ini akan 

diaksanakan di STKIP YPUP Makassar 

yang terletak di JL. Andi Tonro No. 17, 

Pa’baeng-Baeng, Kec. Tamalate, Kota 

Makassar, Sulawasi Selatan pada bulan 

Januari 2020.Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif.Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif.Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

Mahasiswa PENJASKESREK STKIP 

YPUP MakassarAngkatan 2018. 

Jumlahsampel sebanyak 30 mahasiswa 

menggunakan teknik simple random 

samplingdimana sampel diambil dengan 

cara acak atau menggunakan tabel 

bilangan random, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 30 mahasiswa 

PENJASKESREK STKIP YPUP 

Makassar. 

Data-data yang akan dikumpulkan 

dalam penelitian ini sesuai dengan variabel 

yang bebas dan terlibat, yaitu data 

kelentukan pergelangan tangan dengan 

menggunakan tes kelentukan 

menggunakan busur derajat, kelincahan 

dengan menggunakan tes dogging run dan 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket. Setelah seluruh 

data penelitian terkumpul yakni data 

kelentukan pergelangan tangan, data 

kelincahan dan data menggiring bola 

dalam permainan bola basket, maka untuk 

menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, maka data tersebut disusun, 

diolah dan dianalisis statistik dengan 

bantuan komputer melalui program SPSS. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan uji statistik lebih 

lanjut, diadakan uji persyaratan analisis 

data atau uji normalitas data masing-

masing variabel, yang berfungsi untuk 

mengetahui notmal atau tidak normalnya 

sebaran data penelitian. Pengujian 

normalitas data dapat dilakukan dengan uji 

Kolmogorof-Smirnof. Kaidah yang 

digunakan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu sebaran adalah p>0,05 

sebaran dinyatakan normal, dan jika 

p<0,05 sebaran dikatakan tidak normal. 

Tabel 1. Nilai rerata, standar deviasi 

variabel penelitian, dan signifikan 
Variabel N Rerata±SD P 

X1 30 74,33±5,115 0,793 

X2 30 10,1553±58619 0,810 

Y 30 12,3143±56696 0,607 

* : Menunjukkan data berdistribusi 

normal. 
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Tabel 2. Rangkuman hasil uji korelasi tiap 

variabel penelitian. 

Variabel N R Keterangan 

X1 ke Y 30 0,618 Signifikan 

X2 ke Y 30 0,769 Signifikan 

X1,X2-

Y 

30 0,752 Signifikan 

 

Dari hasil pengujian hipotesis 

pertama ditemukan bahwaH0ditolak dan 

H1 diterima atau kelentukan pergelangan 

tangan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kemampuan menggiring bola 

dalam permainan bola basket mahasiswa 

PENJASKESREK STKIP YPUP 

Makassar. Widiastuti (2017:173) 

kelentukan yang merupakan batas rentang 

gerak maksimal yang mungkin pada suatu 

sendi. Kelentukan berguna untuk efesiensi 

gerak dalam melakukan aktivitas gerak 

dan mencegah kemungkinan terjadinya 

cedera. Kemampuan ini diperlukan oleh 

semua pemain. Kelentukan adalah 

kemampuan berbagai sendi dalam tubuh 

untuk bergerak seluas-luasnya. Atau dapat 

pula diartikan bahwa kelentukan adalah 

luas gerakan dari suatu sendi, dan dapat 

pula diartikan bahwa kelenturan adalah 

kapasitas untuk bergerak dalam ruang 

gerak sendi. 

Kelentukan merupakan kemampuan 

pergelangan/persendian untuk melakukan 

gerakan kesemua arah dengan amplitudo 

gerakan yang besar dan luas sesuai dengan 

fungsi persendian yang digerakkan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelentukan pergelangan tangan dapat 

mempengaruhi kemampuan menggiring 

bola dalam permainan bola basket. 

Menggiring bola yang dilakukan 

menggunakan pergelangan/persendian, 

sehingga seseorang yang memiliki 

kelentukan pergelangan tangan yang baik 

akan mampu melakukan menggiring bola 

basket dengan baik pula. Namun 

berbanding terbalik ketika hasil kelentukan 

pergelangan tangankurang baik maka hasil 

menggiring bola dalam permainan bola 

basketyang di dapat juga kurang baik. Dari 

hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan 

bahwa H0 ditolak dan H1 ditditima atau 

kelincahan memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kemampuan 

menggiring bola dalam permainan bola 

basket mahasiswa PENJASKESREK 

STKIP YPUP Makassar. 

Mulyono (2015:62) kelincahan 

adalah kemampuan untuk merubah dengan 

cepat dan tepat posisi tubuh terhadap 

ruang. Loncat indah, gulat, senam adalah 

contoh aktivitas yang memerlukan 

kelincahan.Dengan kata lain kelincahan 

berhubungan langsung terhadap 

menggiring bola dalam permainan bola 

basket. 

Kelicahan merupakan kemampuan 

untuk mengubah posisi tubuh atau arah 

gerakan tubuh dengan cepat ketika sedang 

bergerak cepat tanpa kehilangan 

keseimbangan atau kesadaran terhadap 
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posisi tubuh, seseorang yang mampu 

mengubah satu posisi yang berbeda dalam 

kecepatan tinggi dengan koordinasi yang 

baik, berarti kelincahannya cukup 

baik.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelincahan dapat mempengaruhi 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket. 

Menggiring bola yang dilakukan 

menggunakan kelincahan/kecepatan, 

sehingga seseorang yang memiliki 

kelincahan yang baik akan mampu 

melakukan menggiring bola basket dengan 

baik pula. Namun berbanding terbalik 

ketika hasil kelincahan kurang baik maka 

hasil menggiring bola dalam permainan 

bola basket yang di dapat juga kurang 

baik. Dari hasi pengujian hipotesis ketiga 

ditemukan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima atau ada hubungan kelentukan 

pergelangan tangan dan kelincahan 

terhadap kemampuan menggiring bola 

dalam permainan bola basket mahasiswa 

PENJASKESREK STKIP YPUP 

Makassar. 

Menurut Sutanto (2016:50) 

menggiring bola (dribbling ball) adalah 

suatu usaha membawa bola kedepan. 

Caranya yaitu dengan memantul-

mantulkan bola kelantai dengan satu 

tangan. Saat bola bergerak ke atas telapak 

tangan menempel pada bola dan mengikuti 

arah bola. Tekanlah bola saat mencapai 

titik tertinggi kearah bawah dengan sedikit 

meluruskan siku tangan diikuti dengan 

kelenturan pergelangan tangan. 

Menggiring bola dalam permainan bola 

basket dapat dibagi menjadi dua cara, yaitu 

menggiring bola rendah dan menggiring 

bola tinggi. Menggiring bola rendah 

bertujuan untuk melindungi bola dari 

jangkauan lawan. Menggiring bola tinggi 

dilakukan untuk mengadakan serangan 

yang cepat ke daerah pertahanan lawan. 

Kelentukan pergelangan tangan dan 

kelincahan merupakan komponen kondisi 

fisik yang lain dan saling mendukung 

terutama pada saat menggiring bola dalam 

permainan bola basket. Apabila kita 

memperhatikan gerakan menggiring bola 

basket terdiri dari gerakan memantul-

mantulkan bola ke lantai hingga membawa 

bola maju kedepan melewati lawan sampai 

mencetak poin membutuhkan perpaduan 

kelentukan pergelangan tangan dan 

kelincahan. Sehingga dapat dikemukakan 

jika kelentukan pergelangan tangan dan 

kelincahan saling mendukung pada saat 

menggiring bola dalam permainan bola 

basket, maka diharapkan akan 

menghasilkan kemampuan menggiring 

bola yang lebih baik. Oleh karena itu, 

dengan pentingnya kelentukan 

pergelangan tangan dan kelincahan, maka 

dapat disimpulkan ada hubungan yang 

signifikan antara kelentukan pergelangan 

tangan dan kelincahan secara bersama-

sama terhadap kemampuan menggiring 
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bola dalam permainan bola basket 

mahasiswa PENJASKESREK STKIP 

YPUP Makassar. 

 

D. PENUTUP 

Kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket memiliki hubungan 

antarakelentukan pergelangan tangan dan 

kelincahan pada mahasiswa 

PENJASKESREK STKIP YPUP 

Makassar. 

Diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan bola basket pada mahasiswa, 

hendaknya perlu memperhatikan unsur 

kemampuan fisik yang dapat menunjang 

kemampuan menggiring bola, seperti 

kelentukan pergelangan tangan dan 

kelincahan. 
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